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Abstrak 
Pembelajaran daring bukan suatu alasan untuk para pendidik tidak menggunakan suatu model 
pembelajaran. Model pembelajaran diterapkan dengan tujuan untuk melatih kemampuan 
berpikir salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif. 
Keterampilan abad 21 perlu dibelajarkan kepada peserta didik termasuk juga kepada 
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adakah hubungan antara keterampilan 
berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan 
biologi. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian korelasional yang melibatkan 64 
mahasiswa semester 2. Data penelitian diambil menggunakan instrumen rubrik keterampilan 
berpikir kritis dan keterampilan metakognitif. Data yang didapatkan dianalisis dengan bantuan 
software aplikasi SPSS 23. Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan positif antara 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif dengan hasil belajar mahasiswa 
dengan nilai signifikansi 0,001. Besar sumbangan relative keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan metakognitif dengan hasil belajar sebesar 21,5%. Besar sumbangan efektif 
keterampilan berpikir kritis 3,5% dan sumbangan efektif keterampilan metakognitif 18% 
terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi. Adanya hubungan yang signifikan ini maka 
disarankan untuk para pendidik khususnya dosen mempertimbangan model RWRS agar 
diterapkan di pembelajaran agar mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Metakognitif, Hasil Belajar, Model Pembelajaran 
 
Abstract 
Online learning activity should not become an excuse for educators not to implement learning 
models in their teaching activities.  Learning models are implemented to empower students’ 
thinking skills, including critical thinking skills and metacognitive skills. Students should be 
equipped with the 21st century skills. This research aimed at investigating wheteher or not 
there was a correlation  between critical thinking skills and metacognitive skills towards the 
learning results of Biology education students. This correlational research involved 64 second 
semester students. The research data were collected using the critical thinking skill rubric and 
metacognitive skill rubric. The collected data were analyzed using SPSS 23 application software. 
The results of the data analysis showed that there was a positive correlation between critical 
thinking skills and metacognitive skills towards learning results with a significance value of 
0.001. The relative contribution of critical thinking skills and metacognitive skills towards 
learning results was as much as 21.5%. The effective contributions of critical thinking skills and 
metacognitive skills towards learning results were 3.5 % and 18 % respectively. Based on this 
results, it is recommended that the educators, especially lecturers, implement RWRS learning 
model in their teaching activities to improve students’ critical thinking skills, metacognitive 
skills, and learning results. 
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PENDAHULUAN 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi memang cukup 
signifikan sehingga memberikan dampak yang nyata dalam dunia pendidikan. Salah 
satunya hadirnya pembelajaran yang bisa di lakukan dengan media online.  
Pendidikan jarak jauh sekarang juga semakin banyak diterapkan mengingat adanya 
wabah Covid-19 yang sedang melanda Indonesia dan juga dunia. Hal ini menuntut 
komponen pendidikan untuk siap melakukan pembelajaran model daring untuk 
memfasilitasi peserta didik agar tetap mendapatkan haknya untuk belajar (Aji, 2020). 
Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa selama proses pembelajaran daring, sebagai 
pendidik diharapkan juga tetap memperhatikan berbagai keterampilan yang perlu 
dikuasai peserta didik. Salah satu keterampilan yang penting diberdayakan pada 
peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif. Serta 
hasil belajar peserta didik juga tidak boleh turun karena dampak dari pembelajaran 
daring. Oieh karena itu pemilihan proses pembelajaran selama daring juga perlu 
diperhatikan dengan baik.  
Keterampilan berpikir kritis juga merupakan suatu keterampulan yang penting 
untuk diberdayakan selama proses pembelajaran. Smith & Szymanski (2013) 
menyatakan bahwa dengan keterampilan berpikir kritis maka seseorang akan berhasil 
dalam studi dan di tempat kerja. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu bentuk 
disiplin intelektual yang secara aktif mampu membuat konsep, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi informasi yang diperoleh dari pengalaman, observasi, 
refleksi, penalaran serta komunikasi (Scriven & Paul, 2007). Peserta didik yang 
terbiasa menggunakan keterampilan berpikir kritis maka ia akan lebih mudah dalam 
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata (Rippin, Booth, Bowie & Jordan, 2002; 
Bartlett, 2002). Tempelaar (2006) menjelaskan bahwa terdapat beberapa manfaat 
keterampilan berpikir kritis pada diri seseorang yaitu yang pertama ia akan lebih 
mudah sukses dalam belajarnya dan ia mampu meningkatkan efisiensi dalam 
memecahkan suatu permasalahan di dunia kerja. Oleh karena itu mahasiswa 
perguruan tinggi harus memiliki keterampilan integratif, kemampuan bekerja dalam 
tim, berpikir kritis dan mewujudkan ide-idenya secara kreatif dan inovatif agar ia 
mampu bersaing di dunia kerja (Laberge, 2013; Eliasa, 2014). 
Plotnikova & Strukov (2019) menjelaskan bahwa pembentukan keterampilan 
berpikir kritis pada diri seseorang tergantung dari perubahan alamiah manusia, 
lingkungan sosial, dan peran dari seorang pendidik untuk membentuk keterampilan 
berpikir kritis peserta didiknya. Karena pembentukan berpikir kritis diperoleh dari 
interaksi antar pendidik dan peserta didik maka tingkat pembentukannya tergantung 
pada saat pembelajaran yang dilakukan. Model atau strategi pembelajaran yang 
diterapkan harus sesuai dan efektif dalam mendorong kemampuan berpikir kritis 
siswa. Sedangkan yang berkaitan dengan keterampilan metakognitif dalam 
pembelajaran. Brown (1983) menjelaskan bahwa metakognisi penting untuk dimiliki 
oleh seseorang, karena ini berhubungan dengan suatu proses merencanakan, 
memantau, dan mengatur pikiran dan aktivitas seseorang. Bransford et al. (1999) 
menjelaskan bahwa pada diri seseorang keterampilan metakognitif tidak datang 
dengan sendirinya tetapi ada sesuatu pendorong yang dirancang melalui suatu 
kegiatan instruksional. Dalam penelitian ini digunakan suatu model pembelajaran 
tertentu yang bisa diterapkan secara daring maupun luring. Model pembelajaran 
tersebut adalah model pembelajaran RWRS (Reading, Writing, Reflecting and 
Sharing). Model pembelajaran ini diyakini akan mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan metakognitif dan hasil belajar peserta didik. Bannert et al 
(2015) menjelaskan bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan keterampilan 
metakognitif diperlukan suatu strategi tertentu dalam pembelajaran sehingga mampu 
dengan optimal memberdayakan keterampilan metakognitif peserta didik. 
Leutwyler dan Maag Merki (2009) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
proses pembelajaran yang menedepankan suatu model pembelajaran akan mampu 
menciptakan iklim kelas yang mendukung proses belajar peserta didik. Selain itu 
suatu model tertentu yang diterapkan di kelas akan mampu membuat peserta didik 
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lebih mandiri dalam belajar dan mengembangkan diri. Model pembelajaran yang 
diterapkan dengan optimal akan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
(Muijs et al., 2014; Scheerens, 2013). Pemilihan model pembelajaran harus 
didasarkan pada lingkungan belajar siswa, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Pembelajaran RWRS yang diterapkan pada penelitian ini 
termasuk dalam pembelajaran yang berasaskan pendekatan konstruktivistik. Seorang 
pendidik hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan materi yang telah mereka peroleh dan pendidik bertugas untuk 
membimbing dan memfasilitasi belajar mereka (Joyce, Weil, & Calhoun, 2011). 
Model pembelajaran tertentu yang diimplementasikan selama proses 
pembelajaran akan mampu melatih keterampilan berpikir siswa, termasuk juga 
keterampilan metakognitif. Lin (2001) menjelaskan bahwa metakognitif bisa dimaknai 
lebih luas lagi yaitu terkait dengan penilaian diri, penjelasan diri, pemantauan diri, 
pengaturan diri terhadap proses belajar sehingga mampu meningkatkan motivasi 
dalam belajar. Terkait dengan hal itu, dalam penelitian ini akan mencoba mengungkap 
hubungan keterampilan metakognitif dengan hasil belajar. Dalam penelitiannya 
Zimmerman (2008),  Azevedo (2009), Bannert dan Mengelkamp (2013), dan Greene 
dkk. (2013) mengungkap bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menerapkan keterampilan metakognitif selama proses belajarnya maka akan 
cenderung mendapatkan hasil belajar yang rendah.  
Dengan demikian penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran kepada 
seluruh peneliti maupun tenaga pendidik terkait pembelajaran daring yang dilakukan 
berdasarkan suatu model pembelajaran tertentu dan dampaknya terhadap 
keterampilan berpikir kritism keterampilan metakognisi, dan hasil belajar mahasiswa 
yang dikemas dalam penelitian korelasional. Hal ini bertujuan untuk mengungkap 
hubungan antara keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap 




 Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif studi korelasional. 
Variabel kriterium pada penelitian yang dilakukan adalah keterampilan berpikir kritis 
dan keterampilan metakognitif dan yang termasuk variabel prediktor adalah hasil 
belajar mahasiswa.Penelitian dilakukan pada Mata kuliah Belajar dan Pembelajaran 
tahun akademik 2019/2020 prodi pendidikan Biologi FKIP UNEJ. Subjek penelitian 
berjumlah 90 mahasiswa. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran RWRS (Reading, Writing, Reflecting and Sharing). Data 
yang diambil berupa data keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognisi, hasil 
belajar mahasiswa. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis 
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 23 for Windows. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu menggunakan 
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan metakognitif, dan hasil belajar memiliki nilai absolute masing-masing 
0.206, 0.307 dan 0.305. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan metakognitif, dan hasil belajar terdistribusi normal. 
Ringkasan dari hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil Anova 
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 8,364 dengan nilai signifikansi 0.001 kurang 
dari 0,05 (p <0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Ringkasan hasil uji Anova hubungan antara keterampilan berpikir kritis 
dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 
Vol. 10, No. 2, hlm. 74-82, 2020 
Siswati dkk.: Hubungan antara Berpikir Kritis...... | 77  
Tabel 1. Uji ANOVA Hubungan antara Keterampilan Berpikir Kritis dan 
Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
ANOVAa 





1 Regression 1238,878 2 619,439 8,364 ,001b 
Residual 4517,731 61 74,061   
Total 5756,609 63    
a. Dependent Variable: CognitiveLearningResult 
b. Predictors: (Constant), MetacognitiveSkills, CriticalThinkingSkills 
 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui korelasi antara keterampulan 
berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa. Selain 
itu, analisis regresi menunjukkan kontribusi keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa. Ringkasan analisis 
regresi dapat dilihat pada Tabel 2 hingga Tabel 4. 
 
Tabel 2. Analisis Regresi Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan 
Metakognitif terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,464a ,215 ,189 8,60588 
a. Predictors: (Constant), MetacognitiveSkills, CriticalThinkingSkills 
 
Berdasarkan ringkasan hasil uji regresi pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai 
koefisien korelasi berganda (R) adalah 0,464 dengan nilai determinasi (R2) sebesar 
0,215. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
metakognitif  memiliki kontribusi sebesar 21,5% terhadap hasil belajar mahasiswa 
prodi pendidikan biologi sedangkan 78,5%  dijelaskan oleh faktor lain selain 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif.  
Tabel 3 menunjukkan sumbangan relatif keterampilan berpikir kritis terhadap 
hasil belajar mahasiswa sebesar 16,1%, dan sumbangan relatif keterampilan 
metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa adalah sebesar 83,9%. Di sisi lain, 
sumbangan efektif keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif 
terhadap hasil belajar mahasoswa masing-masing sebesar 3,5% dan 18% sehingga 
total sumbangan efektif adalah 21,5%, dan sisanya 78,5% merupakan sumbangan 
yang berasal dari faktor lain selain keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
metakognitif. Dengan demikian, variabel keterampilan metakognitif memiliki 
sumbangan yang lebih besar dibandingkan keterampilan berpikir kritis. 
 
Tabel 3. Sumbangan Relatif dan Efektif Keterampilan Berpikir Kritis dan 
Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil Belajar 
Variabel RC(%) EC(%) 
X1 (K. Berpikir Kritis) 





Total 100 21,5 
 
Tabel 4. Koefisien Persamaan Regresi Keterampilan Berpikir Kritis dan 










1 (Constant) -16,745 28,842  -,581 ,564 
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CriticalThinkingSkills ,450 ,301 ,170 1,497 ,140 
MetacognitiveSkills ,683 ,186 ,418 3,669 ,001 
a. Dependent Variable: CognitiveLearningResult 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa persamaan garis regresi korelasi antara 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar 
kognitif mahasiswa adalah Y = -16,745 + 0,450X1 + 0,683X2. Berdasarkan 
persamaan yang diperoleh dapat diketahui bahwa terjadi hubungan positif antara 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar 
kognitif mahasiswa, semakin naik keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
metakognitif maka hasil belajar mereka juga semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan Y= -16,745 + 
0,450X1 + 0,683X2 dengan nilai sumbangan keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar kognitif adalah sebesar 21,5%. Ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif 
memiliki kontribusi sebesar 21,5% dalam memberdayakan hasil belajar mahasiswa 
dan 78,5% dijelaskan oleh faktor lainnya selain keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan metakognitif. Nilai koefisien korelasi (R) yang di dapat adalah 0,464 
yang artinya korelasi antara keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif 
terhadap hasil belajar mahasiswa adalah “sedang”. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang mengkaji keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
metakognitif terhadap hasil belajar yaitu oleh Malahayati, dkk. (2015) dan Wicaksono 
(2014) yang menjelaskan ada hubungan yang positif antara keterampilan berpikir 
kritis dengan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa SMA di 
Malang. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut besarnya nilai sumbangan masing-masing 
prediktor terhadap kriterium pada penelitian ini diketahui bahwa keterampilan 
metakognitif memberikan sumbangan lebih tinggi dibandingkan keterampilan berpikir 
kritis. Artinya, korelasi antara keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar 
mahasiswa lebih kuat dibandingkan keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar 
mahasiswa. Bae dan Kwon (2019) mengungkap bahwa peserta didik menganggap 
keterampilan metakognitif sebagai keterampilan yang berharga untuk dimiliki oleh 
seseorang. Selain itu juga bahwa keterampilan metakognitif tidak hanya bisa 
digunakan selama kegiatan pembelajaran tetapi juga dapat digunakan untuk 
kehidupan sehari-hari mereka. Banyak peserta didik yang mencoba untuk 
menerapkan keterampilan metakognitif dalam kehidupan sehari-hari mereka akan 
mampu membuat mereka menjadi individu yang mendari. Hal-hal yang mereka 
lakukan misalnya membuat rangkuman, mencoba strategi belajar yang berbeda, 
menjadi terbuka terhadap segala ide. Dengan keterampilan metakognitif siswa akan 
mampu memantau proses belajar dan perilaku mereka sendiri (Whitebread et 
al.2009).  
Pada penelitian ini digunakan model pembelajaran RWRS. Model pembelajaran 
RWRS (Reading, Writing, Reflecting and Sharing), adalah suatu model pembelajaran 
yang cocok diterapkan pada saat pembelajaran daring dan memiliki tahapan-tahapan 
yang mampu memberdayakan kemampuan berpikir seseorang. Tahapan yang dimiliki 
oleh model pembelajaran RWRS adalah yang pertama Reading. Tahap Reading ini 
peserta didik dipaksa untuk membaca. Hal ini sejalan dengan survei PISA yang 
menyatakan kemampuan membaca peserta didik mengalami penurunan sejak tahun 
2009 hingga 2018. Diharapkan dengan pembiasaan membaca akan membuat motivasi 
membaca pada diri seseorang dapat ditingkatkan. Penelitian sebelumnya telah 
mengungkap adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca dengan 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif dan hasil belajar peserta didik 
(Limbach dan Waugh, 2010, Zabit, 2010). 
Tahapan yang kedua adalah Writing. Pada tahap Writing, peserta didik diminta 
untuk menuliskan hasil atau ringkasan atau memparafrase hasil bacaannya ke dalam 
kalimatnya sendiri. Peserta didik menuliskan pokok-pokok penting terkait topik yang 
mereka pelajari. Pada tahap ini kemampuan menulis peserta didik dilatih, harus sesuai 
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dengan EYD serta kalimat yang dituliskan tersusun rapi dan bermakna. Penulisan 
kembali tidak terbatas dalam bentuk paragraf tetapi bisa juga dituliskan menjadi 
suatu peta konsep atau peta pikiran. Dalam pembelajaran, keterampilan menulis 
penting untuk dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik (Saputra, 2018). Lebih lanjut 
dalam penelitiannya telah mengungkap adanya hubungan positif yang signifikan 
antara kemampuan menulis dengan kemampuan berpikir kritis. Brown (2000) 
menjelaskan bahwa kemampuan menulis mencerminkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah ia pelajari. Lebih lanjut Massi (2001) mengemukakan bahwa 
menulis adalah alat untuk menciptakan sebuah ide dan penting pula digunakan untuk 
komunikasi secara interaktif. 
Tahap ketiga dari model pembelajaran ini adalah Reflecting. Pada tahap ini 
peserta didik diminta untuk menuliskan sejauh mana mereka telah belajar tentang 
materi yang ia pelajari dan poin apa saja yang masih ingin mereka ketahui terkait 
materi tersebut, dan menemukan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi. Dari 
tahap ini keterampilan metakognitif, keterampilan bagaimana ia memahami apa yang 
mereka pikirkan dapat terasah dengan baik. Chang (2019) menjelaskan bahwa tahap 
refleksi dapat bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran misalnya untuk meningkatkan 
kedalaman materi peserta didik, mengidentifikasi bagian materi yang terlewat atau 
hilang, mengkontekstualkan pengetahuan, dan memberikan referensi komparatif 
dalam pembelajaran. Refleksi memungkinkan peserta didik untuk menggeneralisasi 
ide utama, prinsip, dan konsep abstrak dari pengalaman (Kolb, 1984). Proses refleksi 
meliputi pembekalan dan pembingkaian ulang dalam kaitannya dengan memperluas 
keyakinan dan pemahaman siswa, refleksi dapat pula digunakan untuk membantu 
siswa mengembangkan kesadaran, dan menggunakan petunjuk serta umpan balik 
untuk membimbing siswa dalam melakukan refleksi (Roskos, Vukelich, & Risko, 
2001). Tahap terakhir adalah Sharing. Pada tahap ini peserta didik melakukan Sharing 
menggunakan berbagai media daring yang tersedia pada E-learning. Dwiyanti (2017) 
menjelaskan bahwa adanya interaksi dalam pembelajaran sangat bermanfaat bagi 
proses belajar peserta didik. Interaksi sosial antara siswa dengan teman sebaya, guru, 
dan pembelajarannya merupakan salah satu contoh bentuk interkasi dalam proses 
pembelajaran. Lingkungan merupakan salah satu elemen utama yang memediasi 
perkembangan pengetahuan siswa selama proses pembelajaran. Namun, untuk 
memaksimalkan potensi interaksi pembelajaran siswa, guru harus memiliki 
kemampuan untuk mengkondisikan siswa untuk saling menjelaskan guna 
memfasilitasi dan mengeksplorasi penalaran dan sudut pandang, serta pertukaran ide 
antar siswa dalam membentuk pemahaman umum (Goos dan Reshaw, 1996; Jeong 
dan Chi, 2007). 
Dari masing-masing tahap tersebut baik pada tahap Reading, Writing, Reflecting 
dan Sharing mampu memberdayakan keterampilan berpikir peserta didik. Kyriakides 
(2020) menyatakan bahwa kebiasaan pendidik dalam kelas akan berpengaruh besar 
terhadap kemampuan peserta didik dalam berpikir. Pembelajaran RWRS berpedoman 
pada pendekatan konstruktivistik sehingga ada bagian dimana seorang peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengkonstruk pikiran mereka sendiri. Kondisi yang 
diciptakan dari pembelajaran RWRS ini akan membuat pembelajaran bisa berjalan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulannya adalah bahwa ada 
hubungan positif antara keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif 
dengan hasil belajar mahasiswa program studi pendidikan biologi. Sumbangan relatif 
keterampilan berpikir adalah 16,1% dan keterampilan metaognitif sebesar 83,9%. 
Sumbangan efektif keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar adalah sebesar 
3,5% dan sumbangan efektif keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar adalah 
18%. Jadi, total sumbangan efektif dari keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
metakognitif terhadap hasil belajar adalah 21,5%, sedangkan sisanya 78,5% 
merupakan sumbangan yang berasal dari faktor lainnya selain keterampilan berpikir 
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kritis dan keterampilan metakognitif. Persamaan regresi dari hubungan antara 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar 
adalah Y= -16,745 + 0,450X1 + 0,683X2. Keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan metakognitif telah terbukti memiliki hubungan positif dengan hasil 
belajar mahasiswa dimana sumbangan keterampilan metakognitif lebih tinggi 
terhadap hasil belajar mahasiswa. Meskipun begitu, keterampilan berpikir kritis juga 
memiliki andil dalam peningkatan hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, 
diharapkan para dosen juga memperhatikan keterampilan metakognitif mahasiswa 
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